
A. Simpulan 

BABV 
PENUTUP 

Berdasarkan baSil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan media autograph dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa. Siswa terbantu dengan baik dalam 

mengungkapkan ide/gagasan, memahami dan menginterpre~an dan 

mengevaluasi ide-ide matematik melalui tulisan pada materi integral. 

2. Pembelajaran dengan media autograph dapat membantu siswa meningkatk 

kemampuan pemahaman matematika siswa dengan baik, seperti dalam hal 

menggambarkan dan menghitung luas daerah integral yang dibatasi oleh 

beberapa kurva. 

Pembelajaran dengan media autograph dapat meningkatkan 

kreativitas belajar siswa sehingga respon siswa terhadap 

matematika menjadi positif. Hal ini dapat dilihat dari basil angket re 

siswa. 

embelajaran dengan media autograph dapat meningkatkan kern puan 

komunikasi dan pemahaman matematika siswa pada materi integral, hal ini 

dapat dilihat dari rata-rata basil tes awal sebelum 

54,14 untuk kemampuan komunikasi matematika dan 33,1 untuk kern puan 
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65,69 untuk kemampuan komunikasi matematika dan 74,83 untuk 

kemampuan pemahaman matematika. 

B. lmplikasi 

Penelitian ini menitikberatkan pada upaya meriingkatkan kemampuan 

komunikasi dan pemahaman matematika siswa SMU Swasta Isti lal melalui 

serangkaian aktivitas pembelajaran berkelompok dengan menggunakan media 

autograph. egiatan diskusi yang mendulamg siswa untuk menginvestigasi dan 

m~ masalah yang disiapkan untuk memacu siswa melakuki.UJ. oing 

math, interaksi antar ternan dan guru sehlngga terjalin iYJim belajar yang 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan kooperatif/berkelompok 

akan membantu siswa untuk lebih mudah memahami suatu konsep dan 

1>erk:omunikasi matematik dengan baik dalam mengungkapkan ide/~ 

kepada orang lain. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media 

berbasis ICT dalam hal ini "autograph" merupakan kegiatan pembelajaran yang 

kurang familiar dan dapat digolongkan masih baru di Sumatera Utara.. De!!83D 

menggunakan media autograph siswa akan terbantu untuk memahami materi yang 

absfuik dan menjadikan pelajaran matematika menjadi lebih menyenan._...¥_., 

artinya siswa tidak lagi merasa takut!membenci pelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media berbasis ICT 

merupakan pembelajaran yang berbasis teori belajar konstruktivisme. Menurut 

yang memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus membangun 
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sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru hanya mengajar siswa untuk 

menyadari dalam menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar menemukan 

pengetahuannya sendiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa mendiskusikan suatu 

permasalahan dengan menggunakan media autograph yang fasilitasi oleh guru, 

maka dengan sendirinya siswa mampu membangun dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi dan pemahaman matematikanya. Selain itu respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika yidak lagi negatif, siswa menjadi lebi 

diri dmrmenghargai matematika. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengajukan 

saran-saran sebagai berikut. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media autograph dapat dijadikan salah 

satu alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan pemahaman matemaika siswa pada materi integral. MeskiiJun 

pada awal pembelajaran dengan meggunakan media autograph guru sedikit 

mengalami kendala dalam mempersiapkan siswa melakukan kegiatan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan media autograp 

siswa awaln>:a memiliki kebiasaan belajar secara behaviorisme. 

2. kemampuan 

komunikasi dan niaharnn matematika siswa, pembelajaran matematika 
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matematika. Oleh karena itu pembelajaran seperti ini dapat dikembangkan 

pada materi-materi matematika dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

3. Pembelajaran matematika dengan menggunakan media autograph merupakan 

pembelajaran yang berpaham konstruktivisme yang memusatkan perhatian 

kepada siswa dengan peran guru sebagai fasilitator. Oleh karena itu, guru 

hendaknya berupaya secara perlahan meninggalkan tiadisi belaj31i matematika 

secarn konvensional (teacher oriented). Upaya guru ini perlu mendapatkan 

dukungan dari pihak sekolah dengan memberikan/melengkapi fasilitas dan 

pellifihan kepada guru dalam upaya tersebut. 

Hal yang terpenting dalam meningkatlcan kemarnpuan komunikasi dan 

pemahaman matematika dengan baik diantaranya adalah pembelajaran secara 

berkelompok dan memberikan permasalahan yang menuntut siswa untUk 

berinteraksi antar siswa dengan siswa dan siswa dengan guru dan penggunaan 

media pembelajaran yang sesuai untuk membantu terbentuknya pemahaman di 

benak siswa 

Penelitian ini mengungkapkan peran media autograph dalam meningkatk 

kemampuan komunikasi dan pemahaman matematika siswa Unluk 

melengkapi kajian peran media autograph secara menyeluruh perlu dilak 

nelitian lanjutan diantaranya melihat peran media autograph <I 

meningkatkan kemampuan penalaran, 

matematik. 
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